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Abstrak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Agile memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kualitas rancangan antarmuka yang dikembangkan. Pengaruh tersebut muncul karena karakteristik
Agile yang bersifat iteratif, adaptif, dan berorientasi pada umpan balik pengQuna. Setiap siklus sprint
memungkinkan pengembang melakukan evaluasi kegunaan terhadap prototipe, mengidentifikasi masalah navigasi
atau ketidakkonsistenan visual, kemudian melakukan perbaikan cepat pada iterasi berikutnya. Mekanisme ini
menghasilkan peningkatan bertahap yang dapat diukur pada setiap putaran evaluasi, seperti meningkatnya
kejelasan struktur menu, penyederhanaan alur pencarian, serta konsistensi elemen visual antarmuka. Selain
memungkinkan perbaikan berkelanjutan, Agile juga mendorong kolaborasi antara pengembang dan pemangku
kepentingan, sehingga rancangan yang dihasilkan tidak hanya berbasis asumsi teknis, tetapi benar-benar
mencerminkan kebutuhan operasional pengguna Rumah Jurnal. Dengan demikian, metode Agile terbukti menjadi
kerangka kerja yang efektif dalam menghasilkan antarmuka yang lebih responsif, efisien, dan selaras dengan
kebutuhan aktual pengguna.

Kata Kunci: Desain Ul; metode agile; optimasi antarmuka; pengindeksan jurnal; rumah jurnal UIN jakarta

Optimizing Journal Indexing Ul with Agile at Rumah Jurnal UIN Jakarta

Abstract

The findings indicate that the application of the Agile method has a significant impact on improving the quality of
the developed interface design. This influence arises from the iterative, adaptive, and user-feedback-driven
characteristics of Agile. Each sprint cycle enables designers to conduct usability evaluations on the prototype,
identify issues related to navigation or visual inconsistency, and implement rapid refinements in the subsequent
iteration. This mechanism produces measurable improvements in every evaluation cycle, such as enhanced menu
clarity, simplified search flows, and better consistency in visual interface elements. In addition to supporting
continuous improvement, Agile also encourages strong collaboration between developers and stakeholders,
ensuring that the resulting design is not solely based on technical assumptions but truly reflects the operational
needs of Rumah Jurnal users. Therefore, Agile serves as an effective framework for producing an interface that is
more responsive, efficient, and aligned with the actual requirements of its users.

Keywords: Ul design; agile method; interface optimization; journal indexing; rumah jurnal UIN jakarta

PENDAHULUAN
Pusat Rumah Jurnal UIN Syarif Hidayatullah Jakarta merupakan unit strategis yang
berperan dalam pengelolaan publikasi ilmiah, mulai dari penyimpanan, pengindeksan, hingga
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diseminasi artikel kepada masyarakat akademik [1]. Sebagai pusat repositori ilmiah, keberadaan
sistem pengindeksan jurnal yang akurat dan efisien sangat penting untuk memastikan
kemudahan temu kembali informasi bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti [2]. Namun,
peningkatan volume publikasi setiap tahun menyebabkan sistem pengindeksan yang ada
menghadapi berbagai kendala, terutama pada kualitas metadata, efektivitas pencarian, serta
konsistensi pengelompokan artikel [3], [4]. Kondisi ini berdampak pada lambatnya proses
pencarian referensi dan menurunkan produktivitas penelitian di lingkungan akademik [5].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem pengindeksan yang tidak didukung
otomatisasi dan struktur metadata yang baik cenderung mengalami penurunan kinerja pada
aspek pencarian dan klasifikasi artikel [6]. Dalam ekosistem digital modern, pengguna menuntut
sistem yang mampu memberikan hasil pencarian presisi, rekomendasi berbasis kata kunci, dan
pengelompokan artikel secara dinamis [7], [8]. Berbagai studi juga menegaskan bahwa kualitas
metadata merupakan faktor kritis dalam meningkatkan visibilitas jurnal di mesin pencari ilmiah
seperti Google Scholar, Scopus, dan DOA] [9]. Karena itu, optimalisasi sistem pengindeksan bukan
hanya kebutuhan teknis, tetapi menjadi bagian dari upaya peningkatan reputasi dan aksesibilitas
jurnal akademik [10].

Dalam pengembangan sistem informasi, pendekatan Agile menawarkan fleksibilitas dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan pengguna [11]. Agile memungkinkan
proses pengembangan dilakukan secara iteratif, sehingga fitur sistem dapat diperbaiki secara
berkelanjutan berdasarkan umpan balik langsung dari pengguna [12]. Sejumlah penelitian
membuktikan bahwa penerapan Agile, khususnya Scrum dapat meningkatkan kualitas perangkat
lunak, kolaborasi tim, serta ketepatan sistem dalam memenuhi kebutuhan pengguna [13], [14].
Pada konteks sistem pengelolaan jurnal, penggunaan Agile telah terbukti efektif dalam
meningkatkan efisiensi proses indexing, memperbaiki struktur informasi, dan mengurangi
kesalahan dalam pengelolaan artikel [15], [16].

Selain metodologi Agile, pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language
(UML) berperan penting dalam merancang alur kerja dan interaksi antar komponen sistem [17].
UML membantu memperjelas proses bisnis, memvisualisasikan struktur sistem, serta
mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional secara lebih sistematis [18]. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan UML dalam sistem perpustakaan digital dan
repositori ilmiah dapat meningkatkan efisiensi pengembangan, meminimalkan miskomunikasi,
serta memperkuat dokumentasi teknis [19], [20].

Optimasi user interface (Ul) juga menjadi aspek krusial dalam sistem pengindeksan jurnal.
Ul yang intuitif, responsif, dan ramah pengguna terbukti meningkatkan pengalaman pengguna
(user experience) hingga lebih dari 60% dalam sistem pencarian digital [21]. Desain Ul yang baik
dapat mempermudah proses pencarian, mempercepat pengelompokan artikel, serta mengurangi
tingkat kesalahan interaksi pengguna [22]. Dalam konteks Rumah Jurnal UIN Jakarta,
peningkatan kualitas Ul dianggap penting untuk meningkatkan efisiensi proses manajemen
artikel dan kenyamanan pengguna dalam menelusuri referensi ilmiah [23].

Selain aspek fungsional, tantangan lain dalam pengembangan sistem pengindeksan jurnal
adalah kebutuhan akan skalabilitas dan keamanan data. Peningkatan jumlah artikel yang
diunggah setiap tahun menuntut sistem yang mampu menangani beban besar tanpa mengurangi
performa [24]. Sistem pengindeksan juga harus dilengkapi mekanisme keamanan untuk
melindungi data akademik dari akses tidak sah, seperti enkripsi, autentikasi, dan kontrol akses
berbasis peran [25]. Beberapa studi menegaskan bahwa pengelolaan jurnal digital yang tidak
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dilengkapi kontrol keamanan yang memadai berpotensi meningkatkan risiko kebocoran data
dan manipulasi metadata [18].

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, pengembangan sistem pengindeksan jurnal
yang lebih modern, efisien, dan adaptif menjadi kebutuhan mendesak di Pusat Rumah Jurnal
UIN Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan desain UI sistem pengindeksan
jurnal dengan pendekatan Agile serta memanfaatkan pemodelan UML sebagai dasar
perancangan sistem. Dengan pendekatan ini, sistem diharapkan mampu meningkatkan kualitas
metadata, mempercepat proses pencarian artikel, mendukung interoperabilitas dengan basis
data jurnal lain, serta meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan [26], [27].
Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan sistem
informasi jurnal di lingkungan perguruan tinggi, khususnya dalam mendukung peningkatan
mutu publikasi ilmiah di Indonesia [28].

METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan memahami
secara mendalam kebutuhan pengguna, permasalahan pada sistem pengindeksan jurnal yang
berjalan, serta merancang antarmuka baru yang lebih efektif. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menggali konteks penggunaan sistem, perilaku pengguna, serta hambatan yang muncul
selama proses pengindeksan jurnal. Sumber data diperoleh melalui observasi langsung pada
sistem yang digunakan di Rumah Jurnal UIN Jakarta, wawancara dengan pengelola dan
pengguna sistem, serta studi pustaka terkait desain antarmuka dan pengembangan perangkat
lunak [22].

Untuk mengatasi sifat kebutuhan sistem yang dinamis, penelitian ini mengintegrasikan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode Agile sebagai kerangka kerja pengembangan.
Keduanya saling melengkapi: pendekatan kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi
kebutuhan pengguna dan memetakan masalah secara mendalam, sementara metode Agile
digunakan untuk mengembangkan solusi secara iteratif berdasarkan temuan kualitatif tersebut.
Dengan demikian, hasil analisis kualitatif menjadi dasar penyusunan product backlog, sprint
planning, perancangan prototipe, serta evaluasi berulang terhadap desain antarmuka [19].

Proses penelitian dilakukan dalam beberapa tahap:

1. Identifikasi kebutuhan melalui observasi dan wawancara untuk memahami alur kerja
pengindeksan dan kendala pengguna.

2. Analisis data kualitatif melalui reduksi data, kategorisasi kebutuhan, serta penarikan tema
utama sebagai dasar perancangan sistem.

3. Perencanaan Agile, meliputi penyusunan backlog fitur antarmuka dan pembagian proses ke
dalam beberapa sprint.

4. Perancangan sistem menggunakan UML, mencakup use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, dan class diagram untuk memvisualisasikan alur kerja dan struktur
sistem.

5. Pembuatan prototipe UI/UX menggunakan perangkat lunak desain dan pengujian awal
dengan pengguna.

6. Evaluasi kegunaan melalui skenario tugas yang diberikan kepada pengguna untuk menguji
kejelasan tampilan, kemudahan navigasi, serta efektivitas pencarian artikel.

Integrasi antara pendekatan kualitatif dan metode Agile menghasilkan proses
pengembangan yang berfokus pada kebutuhan pengguna sekaligus adaptif terhadap perubahan
yang ditemukan selama penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui proses analisis kebutuhan, pemodelan sistem
menggunakan Unified Modeling Language, serta pengembangan prototipe antarmuka
berdasarkan prinsip desain UI/UX dan metode Agile. Setiap hasil dipaparkan berdasarkan
diagram dan tampilan antarmuka yang telah disusun pada tahap perancangan.

1. Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan bahwa sistem pengindeksan jurnal
memiliki beberapa kelemahan utama, yaitu: tampilan antarmuka yang kurang konsisten, fitur
pencarian yang belum optimal, serta ketiadaan fitur pengelompokan artikel berdasarkan bidang
keilmuan. Temuan tersebut kemudian digunakan sebagai acuan dalam penyusunan kebutuhan
fungsional dan nonfungsional.

Kebutuhan fungsional mencakup kemampuan pencarian artikel, pengelompokan artikel
berdasarkan kategori, unggah artikel, serta pengelolaan metadata. Sementara itu, kebutuhan
nonfungsional menekankan kejelasan navigasi, konsistensi visual, serta responsivitas tampilan.
Hasil ini menjadi dasar dalam pembuatan diagram UML.

2. Perancangan Sistem Menggunakan UML
Untuk memvisualisasikan kebutuhan sistem, penelitian ini menggunakan beberapa diagram
UML yang meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram.
Perancangan UML bertujuan untuk memberikan gambaran alur kerja dan struktur sistem
sebelum dilakukan pembuatan prototipe antarmuka.
a. Use Case Diagram
Use case diagram disusun untuk menggambarkan hubungan antara aktor, yaitu pengguna
umum, pengelola jurnal, dan administrator dengan fungsi-fungsi utama yang tersedia

Kelo\_a kategori Indeks artikel
jurnal

Unggah Artiks! Kelola akun [ -
pengguna [
Administrator Sistem
Baca artikel

Penulis Artikel

dalam sistem.

j!\*

Pengelola Jurnal

00

Pembaca
Gambar 1. Use Case Diagram
Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada Gambar 1. Use Case Diagram menggambarkan hubungan antara tiga aktor
utama, yaitu Pengguna Umum, Pengelola Jurnal, dan Administrator, dengan
fungsionalitas inti sistem pengindeksan jurnal. Diagram tersebut memperlihatkan bahwa
Pengguna Umum dapat melakukan pencarian artikel dan membaca detail informasi.
Pengelola Jurnal memiliki akses tambahan untuk mengunggah artikel, memperbarui
metadata, menetapkan kategori, serta melakukan proses pengindeksan. Administrator
berperan mengelola akun, mengatur data sistem, dan memastikan seluruh modul
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berjalan sesuai kebijakan organisasi. Visualisasi ini memberikan batasan fungsional
sistem, ruang lingkup interaksi, serta kebutuhan dasar yang menjadi landasan
perancangan antarmuka.

Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menjelaskan alur proses, antara lain proses unggah
artikel, proses pengindeksan jurnal, proses mencari artikel dan proses mengelola akun
pengguna.

1. Activity Diagram Mengunggah Artikel

[Kembali ke layar login

Konfirmasi

Gambar 2. Activity Diagram Mengunggah Artikel
Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada Gambar 2. Activity Diagram Mengunggah Artikel menunjukkan alur proses
mulai dari pengguna memilih menu unggah artikel, mengisi metadata, mengunggah
berkas, hingga sistem memvalidasi dan menyimpan data ke dalam basis data. Diagram
tersebut menampilkan tahapan keputusan seperti validasi kelengkapan data dan
notifikasi keberhasilan unggah. Alur ini membantu memastikan proses unggah artikel
berlangsung secara terstruktur, mudah dipahami, dan minim kesalahan.

2. Activity Diagram Mengindeks Artikel

Lihat Daftar artikel

Pilih artikel yang ingin
di indeks

Tambah kategor
pada arfikel
[ Kenfirmasi indeks Berhasil diindeks } @

Gambar 3. Activity Diagram Mengindeks Artikel
Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Kembali ke layar login|
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Pada Gambar 3. Activity Diagram Mengindeks Artikel memperlihatkan langkah-
langkah operasional yang dilakukan pengelola jurnal, dimulai dari memilih artikel yang
akan diindeks, memeriksa kesesuaian metadata, menentukan kategori, hingga
menyimpan hasil indeks. Diagram ini menegaskan struktur kerja yang sistematis dan
diperlukan untuk menjaga konsistensi metadata dalam proses pengindeksan.

3. Activity Diagram Mencari Artikel

Buka halaman
pencarian

Masukkan kata kunci
atau kategori

embali ke layar login|

Menampilkan hasil
pencarian
[ Pilin artikel Baca artikel } @

Gambar 4. Activity Diagram Mencari Artikel
Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada Gambar 4. Activity Diagram Mencari Artikel menggambarkan proses pengguna
dalam menemukan artikel, dimulai dari memasukkan kata kunci, mengatur filter
pencarian, memproses permintaan melalui sistem, hingga hasil pencarian ditampilkan.
Diagram ini menekankan alur temu kembali informasi yang cepat, presisi, dan sesuai
kebutuhan pengguna.

4. Activity Diagram Mengelola Akun Pengguna

Terautentikasi

Lihat daftar pengguna
Pilih penggguna

Tambah/edit/hapus
pengguna

embali ke layar login

-

Gambar 5. Activity Diagram Mengelola Akun Pengguna
Sumber: Hasil Penelitian, 2024
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Pada Gambar 5. Activity Diagram Mengelola Akun Pengguna memaparkan
langkah-langkah seperti login, memperbarui profil, mengganti kata sandi, serta logout.
Diagram ini menegaskan pentingnya keamanan, validasi data, serta kemudahan navigasi
dalam pengelolaan akun pengguna.

Sequence Diagram

Sequence diagram menunjukkan interaksi antar objek dalam setiap proses sistem, terutama
interaksi antara pengguna, antarmuka, dan database.

1. Sequence Diagram Mengunggah Artikel

: . : Database
Uéer
H [

! Masukkan kredensial (username Validasi kredensial
H & password)

-"‘““‘.

Hasil validasi

Konfirmasi login berhasil atau
gagal

Isi detail dan unggah file

! Konfirmasi pengunggahan artikel
B pengungg Simpan artikel

. Database

User

Gambar 6. Sequence Diagram Mengunggah Artikel
Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada Gambar 6. Sequence Diagram Mengunggah Artikel menjelaskan interaksi berurutan
antara pengguna, antarmuka sistem, dan basis data saat melakukan unggah artikel. Proses
dimulai dari input metadata, validasi oleh sistem, penyimpanan data ke basis data, hingga
konfirmasi keberhasilan unggah. Diagram ini menggambarkan komunikasi antar objek yang
memastikan integritas dan konsistensi data.

2. Sequence Diagram Mengindeks Artikel

User
! Masukkan kredensial (username  : Validasi kredensial
H & password) o I
Konfirmasi login berhasil atau : Hasil validasi

gagal

Buka daftar belum terindeks

Ambil daftar artikel

Kirim daftar artikel

Simpan artikel

Tampilkan daftar artikel

ilih artikel dan tambah kategori

Konfirmasi indeks artikel ' Perbarui status artikel

User

Gambar 7. Sequence Diagram Mengindeks Artikel
Sumber: Hasil Penelitian, 2024
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Pada Gambar 7. Sequence Diagram Mengindeks Artikel menampilkan komunikasi antara
pengelola jurnal, modul indeks, dan basis data. Alur tersebut mencakup pemanggilan
metadata, pemrosesan kategori, penulisan hasil indeks ke basis data, dan pemberian respons
oleh sistem. Diagram ini menunjukkan hubungan logis yang diperlukan untuk pengelolaan

>

indeks yang akurat.
3. Sequence Diagram Mencari Artikel

User .

! Masukkan kredensial (usemame & Validasi kredensial
' & password)

Konfirmasi login berhasil atau Hasil validasi

gagal b

Masukkan kata kunci atau
kategori

Pencarian artikel

Hasil pencarian

Tampilkan daftar artikel

<

Pilih artikel untuk dibaca

Ambil konten artikel

Konten artikel

Tampilkan artikel

User

Gambar 8. Sequence Diagram Mencari Artikel
Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada Gambar 8. Sequence Diagram Mencari Artikel memaparkan proses dimulai dari
pengguna memasukkan kata kunci, antarmuka mengirimkan permintaan pencarian, basis
data melakukan eksekusi query, hingga hasil pencarian dikembalikan kepada pengguna.
Diagram ini menekankan pentingnya performa dan relevansi hasil pencarian.

4. Sequence Diagram Mengelola Akun Pengguna

;
User
o

| Masukkan kredensial (usemame | alidasi kredensial
& password)

i Konfirmasi login berhasil atau Hasil validasi

Buka daftar pengguna

Ambil data pengguna

Kirim daftar pengguna

: Tampilkan daftar pengguna
HEps

Tambah/edi¥hapus pengguna

Perbarui data pengguna

Konfirmasi perubahan pengguna

User

Gambear 9. Sequence Diagram Mengelola Akun Pengguna
Sumber: Hasil Penelitian, 2024
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Pada Gambar 9. Sequence Diagram Mengelola Akun Pengguna menggambarkan langkah
interaktif dalam memperbarui profil pengguna, mulai dari input data, validasi oleh sistem,
pembaruan data pada basis data, hingga respons konfirmasi. Diagram ini menggarisbawahi
kebutuhan akan autentikasi dan keamanan data pengguna.

d. Class Diagram

Class diagram dirancang untuk memetakan struktur kelas, atribut, serta metode yang

dibutuhkan sistem.

Pengguna

username: String

password: String

login(): boolean

role: Enum (PengelolaJurnal

AdministratorSistem Pembaca PenulisArtikel Pengelola Jurnal

kelolaAkunPengguna(pengg bacaArtikel(artikellD): Artikel unggahArtikel(artikel): void kelolaKategori(): void

kelolaKategori(): void

indeksArtikel(): void

kelola

Artikel KategoriArtikel

artikellD: int kategorilD: int
judul: String namakKategori: String

I

konten: Text deskripsi: String

tanggalUnggah Date tambahKategori(): void

unggahArtikel(): void editkategori(). void

setStatus(): void hapusKategori{): void

status: Enum (Indexed, Noth

Gambar 10. Class Diagram
Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada Gambar 10. Class Diagram memperlihatkan struktur sistem melalui kelas-kelas utama,
yaitu User, Jurnal, Artikel, dan Kategori. Setiap kelas memiliki atribut dan metode yang
merepresentasikan kebutuhan sistem seperti penyimpanan metadata, pengelompokan artikel,
hingga proses pembaruan data. Hubungan antar kelas ditampilkan melalui asosiasi dan
dependensi yang menunjukkan keterkaitan logis dalam operasi sistem. Diagram ini berfungsi
sebagai dasar dalam perancangan basis data dan logika aplikasi agar sistem mudah
dikembangkan dan dijaga konsistensinya.

3. Perancangan Antarmuka (UI)

Tahap perancangan Ul dilakukan menggunakan prinsip desain UI/UX modern untuk
menghasilkan tampilan antarmuka yang sederhana, intuitif, dan responsif. Prototipe dibuat
menggunakan Figma dengan memperhatikan elemen layout, warna, tipografi, serta konsistensi
tata letak agar memudahkan pengguna dalam menavigasi sistem.

a. Tampilan Dashboard

Dashboard dirancang untuk memberikan akses cepat ke fitur utama seperti daftar jurnal,
kategori, dan menu pencarian.
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RUMAH JURNAL

(@ Home

Q Jurnal

SR reace, dignity
D FAQ SR =B ond equality on a
healthy planet
Read Mor

{Stsetting B3 2 octaon

; MER-R Peace, dignity
SR W8 and equality on a
healthy planet

Berita

Gambar 11. Tampilan Dashboard Rumah Jurnal
Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada Gambar 11, tampilan Dashboard Rumah Jurnal menampilkan rancangan halaman
utama yang berfungsi sebagai pusat navigasi bagi pengguna dalam mengakses fitur sistem
pengindeksan jurnal. Dashboard dirancang menggunakan prinsip user interface modern
dengan tata letak berbasis grid untuk memastikan elemen visual tersusun secara konsisten
dan mudah dipindai. Bagian kiri berisi panel navigasi yang menyediakan akses cepat
menuju daftar jurnal, kategori, dan fitur pencarian. Sementara itu, bagian tengah
menampilkan informasi ringkas seperti jumlah artikel, kategori, serta aktivitas terkini yang
membantu pengguna memperoleh gambaran umum mengenai kondisi repositori.
Penggunaan ikon sederhana, warna yang kontras, dan tipografi yang jelas bertujuan
meningkatkan keterbacaan serta kenyamanan pengguna ketika menavigasi antarmuka.
Rancangan dashboard ini sekaligus mengatasi masalah navigasi yang sebelumnya dinilai
kurang intuitif oleh pengguna.

Tampilan Halaman Pengindeksan

Halaman pengindeksan dirancang agar pengguna dapat melakukan pencarian, filter

kategori, dan melihat deskripsi artikel secara ringkas.

RUMAH JURNAL

Q Jurnal

Hinted sedarch text Q P

Jurnal FSH Jurnal FST
£ 80 Author | £1100 Jurnal | 2 1528 Score £ 66 Author | Z1150 Jurnal | ¢ 4.528 Score

Jurnal FU Jurnal FDIKOM
& 55Author | 170 Jurnal | @ 1728 Score & 67 Author | N0 Jurnal | ¢ 2.528Score

Gambar 11. Tampilan Fitur Pengindeksan Rumah Jurnal
Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Pada Gambar 11, tampilan Fitur Pengindeksan Rumah Jurnal menampilkan halaman
khusus yang berfungsi untuk memfasilitasi proses pencarian, penyaringan, dan penelusuran
artikel secara lebih terstruktur. Elemen utama pada halaman ini terdiri atas kolom pencarian
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kata kunci, filter kategori, dan daftar hasil pencarian yang ditampilkan dalam bentuk kartu
artikel. Setiap kartu menyajikan informasi penting seperti judul artikel, nama jurnal, tahun
terbit, dan deskripsi singkat untuk membantu pengguna melakukan pemindaian cepat
terhadap metadata yang tersedia. Tombol aksi disediakan untuk membuka detail artikel atau
memperbarui metadata sesuai kebutuhan pengelola jurnal. Rancangan halaman
pengindeksan difokuskan pada kemudahan navigasi, konsistensi tampilan, serta efektivitas
interaksi pengguna dalam menjalankan proses pengindeksan jurnal.

Kedua rancangan antarmuka tersebut disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan
pengguna, pemodelan UML, serta proses iteratif dalam pendekatan Agile. Dengan
demikian, setiap elemen tampilan tidak hanya berorientasi pada estetika, tetapi juga
mendukung ketepatan informasi dan kelancaran alur kerja pada sistem pengindeksan jurnal.

4. Evaluasi Prototipe UI

Prototipe Ul diuji dengan melibatkan beberapa pengguna internal Rumah Jurnal. Pengguna
diminta melakukan beberapa skenario tugas, seperti mencari artikel, mengakses kategori jurnal,
dan membaca deskripsi artikel. Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar pengguna merasa
bahwa prototipe yang dikembangkan lebih mudah dinavigasi, lebih jelas secara visual, serta lebih
cepat dalam membantu menemukan jurnal yang dibutuhkan. Respons positif ini menunjukkan
bahwa desain antarmuka berhasil mengatasi permasalahan pada sistem sebelumnya.

Selain itu, terdapat beberapa masukan seperti penyesuaian ukuran tombol, penempatan ikon
yang lebih mudah dijangkau, serta perlu adanya penambahan fitur filter lanjutan. Masukan ini
kemudian menjadi dasar untuk perbaikan pada iterasi berikutnya, sesuai dengan prinsip Agile
yang menekankan perbaikan berkelanjutan.

5. Analisis Temuan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Agile memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas rancangan antarmuka pada sistem pengindeksan jurnal. Pengaruh ini
didasarkan pada karakteristik Agile yang bersifat iteratif, adaptif, dan berorientasi pada
pengguna. Setiap siklus sprint memberikan ruang untuk melakukan evaluasi kegunaan secara
langsung, sehingga umpan balik pengguna dapat diterjemahkan menjadi perbaikan cepat pada
navigasi, tata letak, serta efektivitas fitur pencarian. Pendekatan ini menjadikan proses
perancangan tidak hanya berbasis asumsi teknis, tetapi benar-benar selaras dengan kebutuhan dan
perilaku pengguna aktual. Selain itu, sifat kolaboratif Agile mendorong komunikasi intensif antara
pengembang dan pemangku kepentingan, sehingga keputusan desain dapat diverifikasi secara
berulang sebelum diterapkan pada prototipe berikutnya. Dampaknya terlihat dari meningkatnya
konsistensi visual, kejelasan struktur informasi, serta efisiensi alur pencarian pada versi prototipe
akhir dibandingkan rancangan awal. Dengan demikian, metode Agile berpengaruh langsung
dalam menghasilkan antarmuka yang lebih responsif, teruji, dan sesuai konteks penggunaan
karena menyediakan kerangka kerja yang memungkinkan evaluasi berkelanjutan, penyesuaian
cepat, dan penyempurnaan sistem secara bertahap.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan rancangan antarmuka sistem pengindeksan jurnal yang lebih
intuitif, responsif, dan terstruktur melalui penerapan metode Agile, pemodelan UML, dan
prinsip desain UI/UX. Pendekatan Agile memungkinkan penyempurnaan prototipe secara
berulang berdasarkan evaluasi pengguna, sehingga desain akhir lebih sesuai dengan
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kebutuhan aktual dan mampu mengatasi permasalahan pada sistem sebelumnya, seperti

kompleksitas navigasi, ketidakkonsistenan tampilan, serta efektivitas pencarian yang rendah.

Pemodelan UML berkontribusi pada kejelasan alur kerja dan kebutuhan sistem, sedangkan

penerapan UI/UX meningkatkan kenyamanan penggunaan serta keterbacaan informasi.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan implementasi sistem secara lengkap, menguji

performa sistem pada lingkungan operasional nyata, serta memperluas cakupan evaluasi

dengan melibatkan lebih banyak pengguna dari berbagai latar belakang untuk memperoleh

temuan yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga berpotensi mengintegrasikan

teknologi seperti rekomendasi otomatis atau machine learning untuk meningkatkan akurasi

pengelompokan dan pencarian artikel.
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